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LAMPIRAN

Instrumen Wawancara Pihak BMT Arta Bina

10.

11.

12.

13.

14.

15.

BMT Arta Bina Kota Serang didirikan pada tahun berapa?

. Apa yang melatarbelakangi pendirian BMT Arta Bina ini?

Apa saja peraturan yang melandasi atau yang dijadikan pedoman di
BMT Arta Bina?

Apa yang menadi tujuan dalam pendirian BMT Arta Bina ini?
Bagaimana visi dan misi yang diterapkan dalam BMT Arta Bina ini
untuk tercapainya suatu tujuan?

Bagaimana struktur organisasi dalam BMT Arta Bina Kota Serang?
Apa saja produk yang disediakan di BMT Arta Bina?

BMT Arta Bina ini wilayah kerjanya di sekitaran mana saja pak/bu?
Atau warga yang dapat menjadi anggota BMT ini harus tinggal di
wilayah Serang saja atau mencakup luar Serang juga?

Bagaimana kelembagaan/legalitas yang diterapkan di BMT Arta Bina
ini?

Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi oleh anggota yang ingin
mengajukan pembiayaan mudharabah?

Jaminan apa yang boleh diserahkan ke BMT?

Bagaimana alur pengajuan pembiayaan hingga dilaksanakannya akad?
Apakah usaha yang dilakukan olen mudharib ditentukan oleh pihak
BMT atau disesuaikan dengan masing-masing anggota?

Bagaimana sistem pembagian nisbah dalam pembiayaan mudharabah
di BMT Arta Bina ini?

Bagaimana sistem penagihan setoran/angsuran yang dilakukan pihak
BMT Arta Bina?



16.

17.

18.

19.

20.

21.
22.

23.

24,

25.

26.

Jika ada anggota yang telat membayar angsuran, bagaimana tindakan
pihak BMT terhadap anggota tersebut?

Jika usaha yang dilakukan oleh  mudharib  mengalami
kerugian/bangkrut, bagaimana tindakan pihak BMT dan siapa yang
menanggung atas kerugian tersebut?

Jika anggota pembiayaan mudharabah meninggal dunia, apakah akad
ini tetap berlanjut atau tidak?

Apakah jangka waktu usaha ditentukan oleh BMT, atau sesuai dengan
kesepakatan?

Apakah periode pelaksanaan mudharabah di BMT Arta Bina dibatas
dalam kurun waktu tertentu?

Cadangan kerugian berasal dari mana?

Apakah sewaktu-waktu kontrak dapat berubah mengikuti kejadian
mendatang?

Apakah nasabah yang dapat mengajukan Pembiayaan Mudharabah
hanya yang baru memulai usaha?

Usaha apa saja yang dijalani oleh Anggota Pembiayaan di BMT Arta
Bina?

Berapa persentase anggota yang melakukan Pembiayaan Mudharabah
tersebut modal awalnya berasal dari tabungan pribadi dan yang modal
awalnya berasal dari pembiayaan lembaga keuangan yang lain?

Apa alasan yang melatarbelakangi diperbolehkannya Pembiayaan
Mudharabah di BMT Arta Bina ini diajukan sebagai tamabahan modal

sehingga tidak sesuai dengan aturan yang termuat dalam fatwa?



Instrumen Wawancara Anggota yang Mengajukan Pembiayaan
Mudharabah di BMT Arta Bina

1.

10.
11.

12.

Sejak kapan bapak/ibu mengajukan pembiayaan mudharabah di BMT
Arta Bina?

Apa alasan bapak/ibu mengajukan pembiayaan mudharabah di BMT
Arta Bina?

Apa saja persyaratan yang harus dilakukan oleh bapak/ibu untuk
mendapatkan modal dari BMT Arta Bina?

Apa yang diserahkan oleh bapak/ibu untuk dijadikan jaminan di BMT
Arta Bina?

Bapak/ibu mengajukan pembiayaan berapa juta di BMT Arta Bina?
Bagaimana sistem bagi hasil yang dilakukan, apakah ditentukan dari
pihak BMT atau sesuai kesepakatan bapak/ibu?

Berapa angsuran yang harus dibayarkan bapak/ibu setiap bulannya?
Berapa omset yang didapat setiap bulannya dari usaha yang bapak/ibu
lakukan?

Angsuran tersebut harus dilunaskan dalam kurun waktu berapa bulan
pak/bu?

Apakah bapak/ibu pernah telat membayar angsuran?

Apa yang melatarbelakangi bapak/ibu sehingga telat membayar
angsuran?

Apa konsekuensi yang didapat bapak/ibu jika telat membayar

angsuran?
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Assalamu‘alaikum warahmatullzahi wabarakaatuh.
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bimbingan Pak Hilman Taqgiyuddin dan Bu Eva Fadhilah dengan judul skripsi

“Analisis Fatwa DSN MUI Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 Pada Produk
Pembiayaan Mudharabah (Studi Kasus BMT Arta Bina Kota Serang)”

Mengenai penulisan skripsi ini, dosen pembimbing Ria, menyarankan untuk

melakukan wawancara dengan pakar fatwa atau yang tergabung di MUI,
termasuk bapak. Jadi Ria mohon izin dan meminta restunya pak, apakah
bapak berkenan untuk diwawancarai terkait kesesuaian antara fatwa DSN
dengan pelaksanaan pembizyaan mudharabah di BMT Arta Bina?

Terima kasih atas perhatian bapak.‘:‘,‘
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Pelaksanaan Pembiayaan Mudharabah di BMT Arta Bina:

Ketentuan Pembiayaan

ar Ketik pesan
e = 0@

1. Dalam pembiayaan mudharabah, ada beberapa mudharib yang
mengajukan medal tapi tidak 100% dari BMT melainkan hanya untuk

tambahan modal usaha (menyesuaikan kekurangan yang dibutuhkan).

fi2

Jangka waktu usaha sesuai kesepakatan, sepenuhnya diserahkan
kepada nasabah.

w

oleh pihak EMT dan disetujui cleh nasabah/anggota.

Usaha tidak ditentukan oleh BMT, disesuaikan dengan
nasabah/anggota akan tetapi pihak BMT perlu mengetahui usaha apa
yang dilakukan oleh mudharib.

Jumlah modal dinyatakan secara jelas melalui kontrak tertulis.

. Jika mengalami kerugian atas dasar kelalaian nasabah/anggota itu

£

S

maka tetap diwajibkan membayar angsuran. Nasabah yang kabur atau

meninggal dunia, tidak memungkinkan untuk membayar angsuran
maka pihak BMT menggunakan Cadangan Kerugian untuk menutupi
angsuran nasabah. Akan tetapi jika keluarga yang bersangkutan mau
dan sanggup membayar angsuran maka akan dilakukan restrak
(penjadwalan ulang). baik perpenjangan waktu maupun pengurangan
angsuran,

. Adanya jaminan sebagai persyaratan pengajuan pembiayaan

v

mudharabah sebagai antisipasi jika nasabah tidak membayar angsuran.

=l

Setiap nasabah yang mengajukan pembiayaan mudharabah akan
dianalisis dan disurvei terlebih dahulu oleh pihak BMT.
Prosedur pembiayaan dilakukan di kantor BMT Arta Bina/via transfer

5

0 53¢ kbt A B W 7z IND

. Tata cara pengembalian dana, dan pembagian keuntungan ditentukan
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Prosedur pembiayaan dilakukan di kantor BMT Arta Binafvia transfer
dengan membayar angsuran setiap satu bulan dengan jumlah tertentu
dan priode tertentu.
Pembagian keuntungan sebesar 40% untuk nasabah dan 60% untuk
BMT.
Biaya operasional termasuk pembukaan buku tabungan. biaya admin,
asuransi dan sebagainya dibebankan kepada nasabah.
10. BMT Arta Bina sejauh ini tidak pernah melakukan pelanggaran
terhadap kesepakatan.
Rukun dan Syarat
1. Nasabah diwajibkan mempunyai KTP jika ingin mengajukan
Pembiayaan Mudharabah.
Penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat kontrak. dan akad
dituangkan secara tertulis.
Modal yang diserahkan berupa uang tunai yang jumlahnya diketahui
secara jelas dan disesuaikan dengan kesepakatan.
Keuntungan 60% bagi BMT Arta Bina, 40% bagi nasabah. Apabila
terjadi kerugian, BMT yang di backup dengan Cadangan Kerugian
(Asuransi) kecuali kerugian yang diakibatkan oleh nasabah itu sendiri.
Kegiatan usaha diserahkan sepenuhnya kepada nasabah, dengan
syarat tidak menyalahi ketentuan syariat.
Ketentuan Hukum
1. Mudharabah dibatasi pada priode tertentu yakni jangka waktu
pelunasan angsuran, jika angsuran lunas maka mudharabah yang
dilakukan antara BMT Arta Bina dan nasabah selesai.
2. Kontrak tidak berubah kecuali pada kejadian yang sudah terjadi,

=
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2. Kontrak tidak berubah kecuali pada kejadian yang sudah terjadi,
seperti terjadi musibah sehingga mengalami kerugian (dilakukan
restrak/penjadwalan ulang atau angsuran ditutup dengan Cadangan
Kerugian).

BMT Arta Bina tidak meminta ganti rugi kepada nasabah jika
pengajuan asuransi Cadangan Kerugian di setujui oleh bank.

BMT Arta Bina lebih mengutamakan penyelesaian masalah dengan
melakukan musyawarah.

gD

=

Pertanyaan:

Apakah pelaksanaan pembiayaan mudharabah tersebut sudah sesuai
dengan prinsip syariah yang ditetapkan dalam Fatwa DSN-MUI No.
07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Mudharabah? 09.11

Secara umum, praktik pembiayaan di atas telah sesuai dgn ketentuan v
mudharabah dalam figh Islam. Juga sejalan dgn ketentuan yg disebutkan
dalam fatwa DSN di atas,

Hanya saja, ada poin yang harus diamati secara lebih seksama, yaitu poin 1.
Ketika mudharib mengajukan pembiayaan utk tambahan modal saja.
(Modal usaha yg digunakan, tidak sepenuhnya dari BMT).

Ini poin yg perlu dikritisi. Jika BMT hanya membiayai sebagian modal, lalu

sebagian modal lagi dari mana? Kalo sebagian lagi dari pelaku usaha, maka

akadnya bukan lagi mudharabah, tetapi sdh musyarakah, krn kedua pihak v
sama2 memiliki saham.

(=

+ Ketik pesan
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Secara umum, praktik pembiayaan di atas telah sesuai dgn ketentuan
mudharabah dalam figh Islam. Juga sejalan dgn ketentuan yg disebutkan
dalam fatwa DSN di atas.

Hanya saja. ada poin yang harus diamati secara lebih seksama, yaitu poin 1.
Ketika mudharib mengajukan pembiayaan utk tambahan modal saja.
(Modal usaha yg digunakan, tidak sepenuhnya dari BMT).

Ini poin yg perlu dikritisi. Jika BMT hanya membiayai sebagian madal, lalu
sebagian medal lagi dari mana? Kale sekagian lagi dari pelaku usaha, maka
akadnya bukan lagi mudharabah, tetapi sdh musyarakah, krn kedua pihak
sama2 memiliki saham.

Jika yg sebagian lagi itu berasal dari shahibul mal yg lain, apakah akad
antara mudharib dgn shahibul mal yg lain itu juga pake akad mudharabah?

Ini perlu diluruskan. Sebaiknya BMT tdk memberikan pembiayaan kepada
nasabah /mudharib yg tujuannya adalah utk "tambahan modal saja”. Krn
dalam akad mudharabah, shahibul mal membiayai 100 % modal usaha.
Wallahu A'lam.

Dr H Dede Permana, MA
Sekretaris Komisi Fatwa MUI Kab Pandeglang/ dosen Fak Syariah UIN SMHB
1021

Terima kasih banyak pak. semoga bapak dimudahkan dalam segala urusan
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tanggal 2 Agustus 2024 via WhatsApp



